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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Cijayanti melalui penerapan inovasi digital. Program dilaksanakan
melalui metode pelatihan, workshop, dan pendampingan praktik yang berfokus pada pemanfaatan media sosial, platform
e-commerce, serta aplikasi sederhana untuk mendukung pemasaran dan pengelolaan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan dasar peserta dalam membuat konten promosi digital, mengelola akun
media sosial, serta memulai penggunaan toko daring. Selain itu, kegiatan ini menumbuhkan motivasi pelaku UMKM untuk
mengembangkan strategi pemasaran berbasis teknologi. Meskipun dampak jangka panjang belum dapat diukur karena
keterbatasan waktu monitoring, kegiatan ini menjadi landasan awal bagi UMKM di Desa Cijayanti untuk meningkatkan daya
saing melalui pemanfaatan inovasi digital.

Kata Kunci: inovasi digital; UMKM; daya saing; pemasaran digital; pendampingan

Abstract

This community service activity aims to improve the understanding and skills of micro, small, and medium enterprises (MSMEs)
in Cijayanti Village through the application of digital innovation. The program is implemented through training, workshops, and
practical mentoring focused on the use of social media, e-commerce platforms, and simple applications to support marketing and
business management. The results of the activity show an increase in participants' basic knowledge and skills in creating digital
promotional content, managing social media accounts, and starting to use online stores. Additionally, this activity has motivated
MSME: to develop technology-based marketing strategies. Although the long-term impact cannot yet be measured due to time
constraints in monitoring, this activity serves as a foundation for MSMEs in Cijayanti Village to enhance their competitiveness
through the use of digital innovations.

Keywords: digital innovation; SMEs; competitiveness; digital marketing; mentoring

A. PENDAHULUAN UMKM menjadi motor penggerak yang mampu
menyerap tenaga kerja serta meningkatkan
produktivitas lokal. Namun, dinamika globalisasi
dan revolusi industri 4.0 menuntut adanya
transformasi dan inovasi agar UMKM tetap
mampu bertahan dan bersaing di pasar yang
semakin kompetitif.

Pembangunan ekonomi nasional tidak dapat
dilepaskan dari peran usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang menjadi salah satu
penopang utama perekonomian masyarakat.
Menurut Irham Fahmi (2019), pembangunan
ekonomi yang berlandaskan kemandirian dan
partisipasi masyarakat dapat menciptakan Inovasi digital menjadi salah satu strategi
kesejahteraan yang merata. Dalam konteks ini, penting untuk menghadapi tantangan tersebut.
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Christensen et al. (2016) menjelaskan bahwa
inovasi bukan sekadar penemuan baru, melainkan
juga penerapan solusi kreatif yang mampu
meningkatkan nilai tambah bagi konsumen.
Dalam ranah UMKM, penerapan inovasi digital
mencakup pemanfaatan teknologi informasi,
digital marketing, dan sistem manajemen
berbasis teknologi untuk memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan daya saing produk. Hal
ini relevan dengan kondisi desa-desa yang tengah
beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
termasuk Desa Cijayanti.

Selain itu, Kotler & Keller (2016) menegaskan
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
strategi pemasaran memungkinkan pelaku
usaha membangun hubungan yang lebih dekat
dengan konsumen, memperkuat citra merek,
serta meningkatkan efisiensi biaya. Bagi UMKM
di wilayah pedesaan, penggunaan inovasi digital
bukan hanya sarana promosi, melainkan juga
cara untuk memperluas akses pasar hingga ke
tingkat nasional bahkan internasional. Dengan
demikian, penerapan teknologi digital menjadi
langkah strategis dalam memperkokoh daya
saing.

Namun, penerapan inovasi digital tidak lepas
dari berbagai tantangan, seperti keterbatasan
literasi teknologi, kesiapan sumber daya manusia,
dan infrastruktur pendukung. Badawi & Nugroho
(2022) menekankan bahwa peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan kunci dalam
menciptakan perilaku inovatif dan adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Oleh karena
itu, pendampingan, pelatihan, serta dukungan
kelembagaan diperlukan agar UMKM di Desa
Cijayanti mampu mengoptimalkan inovasi
digital untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha mereka.

B. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di Desa Cijayanti, yang merupakan
salah satu desa dengan potensi usaha mikro dan
kecil berbasis produk lokal. Lokasi ini dipilih
karena sebagian besar pelaku usaha masih
mengandalkan metode konvensional dalam
pengelolaan usaha, sehingga membutuhkan
strategi baru berbasis inovasi digital. Mitra
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kegiatan ini adalah pelaku UMKM lokal
yang bergerak dalam bidang kuliner dan
kerajinan. Mereka menjadi sasaran utama
program pendampingan, dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan
dalam penerapan teknologi digital.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
beberapa tahapan yang terstruktur. Pertama,
dilakukan sosialisasi program kepada mitra
untuk memberikan pemahaman awal mengenai
pentingnya inovasi digital dalam mendukung
pengembangan usaha. Kedua, dilaksanakan
pelatihan mengenai penggunaan media sosial,
e-commerce, dan aplikasi digital sederhana
untuk pemasaran produk. Tahap ketiga adalah
pendampingan langsung, yaitu peserta dibimbing
dalam praktik membuat konten digital, mengelola
akun media sosial usaha, dan memanfaatkan
platform penjualan online.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah kombinasi antara training, workshop,
dan pendampingan praktik. Pada metode
training, peserta diberikan materi secara teoritis
mengenai strategi pemasaran digital, pentingnya
branding, serta pengelolaan keuangan berbasis
aplikasi. ~ Selanjutnya, workshop dilakukan
secara interaktif melalui simulasi pembuatan
desain promosi, pengelolaan katalog produk,
dan strategi interaksi dengan konsumen secara
daring. Sedangkan pendampingan praktik
lebih menekankan pada implementasi langsung
melalui bimbingan intensif dengan melibatkan
fasilitator dan mahasiswa sebagai mentor.

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan,
dilakukan evaluasi melalui observasi, diskusi,
serta penilaian terhadap luaran yang dihasilkan
peserta. Indikator keberhasilan  meliputi
peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam
menggunakan media digital, keterampilan dalam
membuat konten promosi, serta keaktifan dalam
mengelola usaha berbasis teknologi..

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan inovasi digital pada UMKM di
Desa Cijayanti dilakukan melalui pelatihan,
workshop, dan pendampingan praktik. Dari
kegiatan tersebut diperoleh beberapa temuan
yang dapat dibahas sebagai berikut:
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1. Pengenalan Inovasi Digital

Sebagian besar pelaku UMKM di Desa
Cijayanti masih menghadapi kendala dalam
memahami inovasi digital. Teknologi sederhana
yang dapat menunjang usaha, Kkhususnya
pada aspek promosi dan komunikasi dengan
konsumen, belum dimanfaatkan secara optimal.
Minimnya pemahaman membuat media
sosial, aplikasi desain dasar, maupun platform
penjualan daring jarang digunakan sebagai
sarana pengembangan usaha.

2. Pola Pemasaran

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian
besar UMKM masih mengandalkan pemasaran
dari mulut ke mulut serta penjualan langsung di
lingkungansekitardesa. Produkbelum dipasarkan
secara luas dan belum memiliki identitas digital
yang jelas. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan
jangkauan pasar dan minimnya diferensiasi.
Kotler & Keller (2016) menegaskan bahwa
strategi pemasaran yang lemah akan membatasi
perkembangan usaha kecil.

3. Identitas Produk atau Branding

Sebagian besar UMKM di Desa Cijayanti
belum memiliki branding yang jelas, terlihat
dari belum adanya nama usaha yang konsisten,
logo, maupun kemasan yang mencerminkan
identitas produk. Kondisi ini membuat produk
sulit dibedakan dengan kompetitor dan
mengurangi daya tarik di pasar yang lebih luas.
Minimnya pemahaman tentang pentingnya
branding  menyebabkan pelaku UMKM
hanya mengandalkan kualitas produk tanpa
memperhatikan citra.

Hasil Penerapan

Dari beberapa temuan, strategi penerapan
inovasi digital yang dilakukan sebagai berikut:

Gambar 1. Pelatihan Digital Marketing: pengenalan
pembuatan akun media sosial usaha serta dasar-dasar
konten promosi.
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Gambar 3 Branding Produk: Praktik Sederhana Membuat
Logo Dan Desain Kemasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas,
hasil penerapan inovasi digital dirangkum dalam
tabel berikut;

Aspek Sebelum (orang) Sesudah (orang)

yang . .

dinilai Ya Tidak Ya Tidak
Penge-
tahuan 7 13 17 3
Inovasi 35% 65% 85% 15%
Digital
Pola Pe- 4 16 14 6
masaran 20% 80% 70% 30%
Identitas 2 18 20 0
Produk 10% 90% 100% 0%
atau
Branding

13 47 51 9
Total 21,7%  783%  85% 15%
Berdasarkan  tabel  hasil  penerapan

menunjukkan adanya peningkatan signifikan
pada pemahaman dan keterampilan UMKM
setelah pelatihan. Pengetahuan inovasi digital
naik dari 35% menjadi 85%, pola pemasaran dari
20% menjadi 70%, dan pemanfaatan e-commerce
dari 10% menjadi 100%. Secara total, capaian
meningkat dari 21,7% menjadi 85%, yang
menegaskan efektivitas program inovasi digital
dalam meningkatkan daya saing UMKM.
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D. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai Penerapan Inovasi Digital untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM di Desa
Cijayanti telah memberikan pemahaman awal
kepada pelaku UMKM mengenai pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam mendukung
usaha. Melalui pelatihan dan pendampingan,
peserta mulai mengenal media sosial, platform
e-commerce, serta aplikasi sederhana untuk
pengelolaan usaha.

Hasil awal menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dasar, seperti
kemampuan membuat konten promosisederhana
dan mengunggah produk secara online. Selain

itu, kegiatan ini menumbuhkan motivasi
pelaku  UMKM untuk beradaptasi dengan
perkembangan teknologi digital. Walaupun

dampak jangka panjang belum dapat diukur
karena belum dilakukan monitoring menyeluruh,
program ini dapat menjadi landasan awal dalam
upaya meningkatkan daya saing UMKM di Desa
Cijayanti
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